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ABSTRACT 
 
Tomy, Santiko. 2015. Improving assertive behavior toward negative behavior 
allurement through Behavioristic Counseling by using Stimulus 
Control Techniques in Class VIII Junior High School Satu Atap N 1 
Poncomulyo Pati Academic year 2014/2015. Thesis. Guidance and 
Counseling, Teacher Training and Education Faculty, Muria Kudus 
Univercity. Advisor: (i) Drs. Sunardi, M.Pd. (ii) Drs. Sucipto, M.Pd., 
Kons. 
 
Key words: Assertive Behavior, Counseling behavioristic Stimulus control 
Techniques 
 
In conducting research in Junior High School Satu Atap N 1 Poncomulyo 
Pati in class VIII there are students who have a low Assertive behavior. Guidance 
and Counseling Teachers there say if our students there who have an low 
Assertive behavior, problem of this research is formulated: do applying model 
behavioristik counseling with effective stimulus control technique to improving 
assertive behavior toward negative behavior allurement in Class VIII Junior High 
School Satu Atap N 1 Poncomulyo Pati Academic year 2014/2015? Target of this 
research for the improv assertive behavior toward negative behavior allurement 
through Behavioristic Counseling by using Stimulus Control Techniques in Class 
VIII Junior High School Satu Atap N 1 Poncomulyo Pati Academic year 
2014/2015. 
 The low assertive behavior course serious problem that should get special 
service. In order resolving as expected that the researcher is interested in 
conducting research by providing the application of stimulus control techniques. 
With stimulus control techniques, students will be required to have an low 
assertive behavior active during the therapy process, so that students are able to 
control, to control dan change the behavior becomes better behavior. 
 This research case study includes qualitative research carried out in detail 
and depth to a particular symptom, so the level of development of individual 
behavior can be understood through the phases of all the eighth grade students of 
Junior High School Satu Atap N 1 Poncomulyo Pati academic year 2014/2015. 
The subjects were three (3) students of class VIII students were recorded as 
having an low assertive behavior. Data collection techniques used were: 1 
Interview, 2 Observation, 3. Documentation, and 4. Home Visits. 
 The results of research 1, counselee I (SK) come to school not ontime, 
students do not attend school discipline, do not use school uniforms, caused by a 
lack of self-awareness, do not have self-control and the lack of attention from 
parents. After the application of stimulus control techniques counselee may 
indicate a change be coming to school on time, using the completeness of school 
uniforms, increase awareness and better self control. 2. counselee II (MJ) come to 
school not ontime, students do not attend school discipline, students do not 
interact well with a friend in the class due to a lack of self-awareness, do not have 
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self-control, Easily influenced solicitation negative friend and the lack of attention 
from parents. After the application of stimulus control techniques counselee may 
indicate a change be coming to school on time, using the completeness of school 
uniforms, increase awareness and better self control. 3. counselee II (UA) come to 
school not ontime, students do not have the awareness of the rights and 
responsibilities, lack of self-awareness, have no self-control, easily influenced to 
friends who behave negatively and lack of attention from parents and self-
motivation. After the application of stimulus control techniques counselee may 
indicate a change be coming to school on time, have awareness of the rights and 
responsibilities, increasing self-awareness and self-control client. 
This means the application stimulus control techniques to effectively to 
improve assertive behavior counselee be good (SK, MJ, UA) for the principal to 
hold periodic meetings with school counselors, homeroom teachers and subject 
teachers to discuss issues of assertive behavior and the development of students in 
the class. To the school counselor to follow up what has been done by researchers 
with better. The homeroom teacher should be able to use the findings of 
researchers to pay more attention and recognize the problems of students in more 
depth. To further research should follow up this study with rests on the results / 
findings have been obtained in this study. 
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ABSTRAK 
 
Tomy, Santiko. 2015. Meningkatkan Perilaku Asertif Terhadap Ajakan 
Berperilaku Negatif Melalui Konseling Behavioristik Dengan Teknik 
Stimulus Control Pada Siswa Kelas VIII SMP Satu Atap N 1 
Poncomulyo Pati Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Bimbingan Dan 
Konseling Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muria 
Kudus. Pembimbing: (i) Drs. Sunardi, M.Pd. (ii) Drs. Sucipto, 
M.Pd., Kons. 
 
Kata-kata kunci: Perilaku Asertif, Konseling Behavioristik Teknik Stimulus 
control 
 
Dalam melakukan penelitian di SMP Satu Atap N 1 Poncomulyo Pati 
kelas VIII ada 3 siswa yang memiliki Perilaku asertif yang rendah. Guru 
Bimbingan dan Konseling disana mengatakan jika anak didik kita ada yang 
memiliki Perilaku asertif yang rendah, Permasalahan dalam penelitian ini 
dirumuskan: “ Apakah layanan konseling behavioristik teknik stimulus control 
efektif untuk meningkatkan perilaku asertif terhadap ajakan berperilaku negatif 
siswa pada siswa kelas VIII SMP Satu Atap N 1 Poncomulyo Pati  Tahun Ajaran 
2014/2015 ? tujuan penelitian ini untuk meningkatkan perilaku asertif terhadap 
ajakan berperilaku negatif melalui konseling behavioristik dengan teknik stimulus 
control pada siswa kelas VIII SMP Satu Atap N 1 Poncomulyo Pati Tahun Ajaran 
2014/2015 
Perilaku Asertif rendah tentunya merupakan masalah yang serius harus 
mendapatkan pelayanan khusus. Agar penyelesaian masalah tersebut sesuai 
dengan yang diharapkan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan memberikan penerapan teknik stimulus control. Dengan teknik stimulus 
control, siswa yang memiliki perilaku asertif rendah dituntut aktif selama proses 
terapi, sehingga siswa mampu mengontrol, mengendalikan dan merubah perilaku 
tersebut menjadi perilaku yang lebih baik. 
Jenis penelitian ini Studi Kasus termasuk penelitian kualitatif yang 
dilakukan secara terperinci dan mendalam terhadap suatu gejala tertentu, sehingga 
tingkat perkembangan tingkah laku individu dapat dipahami melalui fase-fase 
terhadap semua siswa kelas VIII SMP Satu Atap N 1 Poncomulyo Pati Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Subjek penelitian ini adalah 3 (tiga) siswa kelas VIII yang 
tercatat sebagai siswa yang memiliki perilaku asertif rendah. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 1. Wawancara, 2. Observasi, 3. Dokumentasi, dan 4. 
Kunjungan Rumah. 
Hasil penelitian 1. Konseli I (SK) datang disekolah tidak tepat waktu, 
tidak disiplin masuk sekolah, tidak menggunakan kelengkapan seragan sekolah, 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran diri, tidak mempunyai kontrol diri serta 
kurang adanya perhatian dari orang tua. Setelah dilakukan penerapan teknik 
stimulus control  konseli dapat menunjukkan perubahan menjadi datang sekolah 
tepat waktu, disiplin masuk sekolah, menggunakan kelengkapan seragam sekolah, 
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menigkatnya kesadaran serta kontrol diri yang lebih baik. 2. Konseli II (MJ) 
Siswa datang ke sekolah tidak tepat waktu, tidak disiplin masuk sekolah, Siswa 
tidak berinteraksi baik dengan teman di kelas disebabkan oleh kurangnya 
kesadaran diri, tidak mempunyai kontrol diri, kurang mendapat perhatian dari 
orang tua. Setelah dilakukan penerapan teknik stimulus control konseli dapat 
menunjukkan perubahan menjadi datang sekolah tepat waktu, disiplin masuk 
sekolah, berinteraksi baik dengan teman, meningkatnya kesadaran serta kontrol 
diri yang lebih baik. 3. Konseli III (UA) Siswa tidak disiplin masuk sekolah, siswa 
tidak memiliki kesadaran terhadap hak dan  tanggung jawab disebabkan oleh 
kurangnya kesadaran diri, tidak mempunyai kontrol diri, mudah terpengaruh 
ajakan teman yang berperilaku negatif dan kurang adanya perhatian dari orang tua 
dan motivasi diri. Setelah dilakukan penerapan teknik stimulus control konseli 
dapat menunjukkan perubahan menjadi disiplin masuk sekolah, memiliki 
kesadaran terhadap hak dan tanggung jawab, meningkatnya kesadaran diri klien 
dan kontrol diri yang lebih baik. 
Penerapan konseling behavioristik teknik stimulus control efektif 
meningkatkan perilaku asertif (SK, MJ, UA) bagi kepala sekolah untuk 
mengadakan pertemuan periodik dengan konselor sekolah, guru wali kelas dan 
guru mata pelajaran untuk membahas masalah perilaku asertif serta perkembangan 
siswa di kelas. Kepada konselor sekolah menindak lanjuti apa yang sudah 
dilakukan oleh peneliti. Kepada guru wali kelas sebaiknya bisa menggunakan 
hasil penemuan peneliti untuk lebih memperhatikan dan mengenali permasalahan-
permasalahan siswa secara lebih mendalam. Kepada peneliti selanjutnya 
hendaknya menindaklanjuti penelitian ini dengan berpijak pada hasil/temuan yang 
telah diperoleh dalam penelitian ini. 
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